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Tabel 3 memperlihatkan kedekatan beberapa karakteristik epigenetis upper
viscerocranium yang berbeda signifikan dari sampel tengkorak manusia
perempuan Liang Bua dengan Lewoleba, Melolo, Ntodo Leseh dan
Gilimanuk. Sampel Liang Bua memperlihatkan kedekatan dengan sampel
Lewoleba pada ukuran foramen zygomaticofasiale dan derajat kelengkapan
tuberculum marginalenya. Sampel Liang Bua memperlihatkan kedekatan
dengan sampel Melolo pada derajat ekspresiforamen infraorbitale, ukuran
foramen zygomaticofasiale dan derajat kelengkapan tuberculum
marginalenya; sedangkan dengan sampel Ntodo Leseh pada derajat
ekspresi foramen infraorbitale dan ukuran foramen zygomaticofasialenya,
serta dengan sampel Gilimanuk hanya pada derajat ekspresi foramen
infraorbitalenya.

Tabel 3 memperlihatkan kedekatan beberapa karakteristik epigenetis upper
viscerocranium yang berbeda signifikan dari sampel tengkorak manusia
perempuan Lewoleba dengan Liang Bua, Melolo, Ntodo Leseh dan
Gilimanuk. Sampel Lewoleba memperlihatkan kedekatan dengan sampel
Melolo pada ukuran foramen zygomaticofasiale dan derajat kelengkapan
tuberculum marginalenya, sedangkan terhadap sampel Ntodo Leseh hanya
pada ukuran foramen zygomaticofasialenya. Sampel Lewoleba
memperlihatkan paling jauh dengan sampel lainnya pada bentuk foramen
palatinun: dan derajat ekspresi foramen infraorbitalenya.

Tabel 3 juga memperlihatkan kedekatan beberapa karakteristik epigenetis .
upper viscerocranium yang berbeda signifikan dari sampel tengkorak
manusia perempuan Melolo, Ntodo Leseh atau Gilimanuk dengan sampel
lainnya. Sampel Melolo memperlihatkan kedekatan dengan sampel Ntodo
Leseh pada derajat ekspresi foramen infraorbitale dan ukuran foramen
zygomaticofasialenya, sedangkan terhadap sampel Gilimanuk hanya pada
derajat ekspresi foramen infraorbitalenya. Sampel Ntodo Leseh
memperlihatkan kedekatan dengan sampel Gilimanuk pada derajat ekspresi
foramen infraorbitale, bentuk foramen palatinum dan derajat kelengkapan
tuberculum marginalenya. Sampel Gilimanuk memperlihatkan paling jauh
terhadap lainnya hanya pada ukuran foramen zygomaticofasialenya.

Keempat karakteristik epigenetis yang berbeda di antara sampel tengkorak
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manusia perempuan Nusa Tenggara Timur dan Gilimanuk juga ditemukan
pada laki-lakinya. Perbedaan yang signifikan karakteristik-karakteristik ini,
baik pada laki-laki maupun perempuannya, meliputi bentuk foramen
palatinum, derajat kelengkapan tuberculum marginale, derajat ekspresi
foramen infraorbitale dan ukuran foramen zygomaticofasiale. Bisa jadi,
keempat karakteristik ini dapat dipakai untuk membedakan upper
viscerocranium di antara tengkorak dewasa yang berkarakteristik
Australomelanesid dan Mongolid, tanpa harus mengetahui seksnya lebih

dulu.

Faktor-faktor yang Menentukan dan Mempengaruhi Perbedaan
Karakteristik-karakteristik Epigenetis Upper Viscerocranium di
antara Sampel Tengkorak Manusia Nusa Tenggara Timur dan
Gilimanuk

K.arakteristik-karakteristik epigenetis upper viscerocranium di dalam
sampe! tengkorak manusia Nusa Tenggara Timur memperlihatkan
kekhasan masing-masing. Sampel Liang Bua dan Lewoleba
memperlihatkan perbedaan paling kecil di antara sampel-sampel kawasan
ini yang dipengaruhi oleh antikuitas yang lebih tua dan karakteristik
Australomelanesid yang lebih kuat (Lie, 1964, 1965; Jacob, 1967 dan
Sukadana, 1981, 1984). Beberapa karakteristik memang memperlihatkan
perbedaan di antara mereka, karena sampel Lewoleba berkarakteristik
Australomelanesid paling kuat dibandingkan sampel Liang Bua dan Melolo
(Lie, 1964, 1965; Jacob, 1974 dan Sukadana, 1970, 1979, 1981, 1984).

Sampel Melolo memperlihatkan karakteristik-karakteristik yang unik.
Perbedaan karakteristik-karakteristik epigenetis upper viscerocranium
terhadap sampel tengkorak manusia Nusa Tenggara Timur lain berfluktuasi;
kadangkala berbeda dengan sampel Liang Bua, Lewoleba atau Ntodo
Leseh, walaupun perbedaannya sangat kecil. Perbedaan ini dipengaruhi
oleh karakteristik rasial dan antikuitas temuan Melolo yang lebih muda
dibandingkan Liang Bua dan Lewoleba, namun lebih tua dari Ntodo Leseh
(Sukadana, 1975, 1981, 1984). Perbedaan lingkungan juga dapat
mempengaruhinya, di mana temuan Melolo berada di Pulau Sumba yang
merupakan situs paling selatan dalam deretan situs-situs ini. Lingkungan
ini dapat mempengaruhi karakteristiknya berkembang atau beradaptasi
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cukup berbeda (Hauser & De Stefano, 1989). Sukadana (1981, 1984)
membuktikan bahwa indeks kranial sampel ini berbeda dari ketiga sampel
lainnya.

Beberapa karakteristik upper viscerocranium sampel tengkorak manusia
Ntodo Leseh memperlihatkan perbedaan kecil terhadap sampel Liang Bua
dan Melolo, namun berbeda cukup besar terhadap sampel Lewoleba.
Perbedaan cukup besar ini dipengaruhi karakteristik Australomelanesid
yang mulai sangat berkurang pada sampel ini (Lie, 1964, 1965; Jacob,
1974 dan Sukadana, 1970, 1979, 1981, 1984), serta berantikuitas paling
muda. Faktor-faktor yang memunculkan perbedaan-perbedaan tersebut
akan diungkapkan dalam hubungannya dengan sampel tengkorak manusia
Gilimanuk di bawah.

Karakteristik-karakteristik epigenetis upperviscerocranium di antara sampel
tengkorak manusia Gilimanuk dan Nusa Tenggara Timur memperlihatkan
beberapa perbedaan yang signifikan. Sampel Ntodo Leseh berbeda paling
kecil terhadap sampel Gilimanuk, jika dibandingkan sampel-sampel Nusa
Tenggara Timurlainnya. Keadaan ini dapatdimengerti karena kedua sampel
ini berasal dari situs-situs yang berantikuitas paling muda dalam deretan
kajian ini (Sukadana, 1975, 1984). Beberapa karakteristik Mongolid yang
menyebar dari barat telah masuk makin signifikan dalam sampel Ntodo
Leseh; dan keadaan ini sudah diduga oleh Jacob (1974) dan Glinka (1981,
1993), bahwa proses mongolidisasi makin ke timur sejak Zaman
Paleometalik sampai dewasa ini. Sisa-sisa artefak arkeologis Ntodo Leseh
juga menunjukkan antikuitas yang tidak terpaut jauh dari Gilimanuk
(Sukadana, 1975, 1984, Soejono, 1977a, 1977b, 1979; Azis et al., 1994,
Azis, 1995, 1996 dan Yuliati, 1995, 1997). Schwidetzky (1978) mendukung
kenyataan ini, serta dibuktikan pula oleh Strouhal & Jungwirth (1978) dalam
kajian sisa-sisa rangka situs kubur Sayala, Nubia, Mesir dari masa Romawi
Akhir — Byzantium Awal.

Karakteristik-karakteristik epigenetis upper viscerocranium dari sampel
tengkorak manusia Liang Bua dan Lewoleba berbeda paling jelas dengan
sampel Gilimanuk, yang dapat dipengaruhi oleh letak geografis situs,
antikuitas yang lebih tua, dan karakteristik Australomelanesid yang lebih
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